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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis kadar vitamin C yang dilakukan pada 5 sampel 

minuman kemasan dengan menggunkan metode Spektrofotometri uv-vis, maka 

dapat disimpulkan : 

1. Dari lima sampel yang dianalisis menggunakan metode spektrofotometri uv-

vis, hasil yang diperoleh adalah lima sampel minuman kemasan tersebut 

terbukti mengandung vitamin C. 

2. Kelima sampel yang positif mengandung vitamin C dianalisis kadarnya, 

kadar yang diperoleh tidak sesuai dengan yang tertera pada label kemasan, 

yaitu untuk sampel 1 adalah 635 mg sedangkan pada label kemasan 

mengandung 1000 mg vitamin c, untuk sampel 2 yang di dapatkan adalah 448 

mg setara dengan 127,077% sedangkan pada label kemasan mengandung 

670% vitamin C, untuk sampel 3 hasil yang di daptkan adalah 107 mg setara 

dengan 23,784% sedangkan pada label kemasan mengandung 100% vitamin 

C, untuk sampel 4 hasil yang di dapatkan adalah 442 mg sedangkan pada 

label kemasan mengandung 1000 mg vitamin C, dan untuk sampel 5 hasil 

yang di dapatkan adalah 194 mg sedangkan pada label kemasan mengandung 

1000 mg vitamin C  

5.2 Saran 

1. Diharapkan bagi peneliti untuk selanjutnya perlu dilakukan uji identifikasi 

dan perhitungan kadar vitamin C pada minuman kemasan dengan 

menggunakan metode analisis yang berbeda. 

2. Diharapkan untuk masyarakat agar berhati-hati dalam mengkonsumsi 

Minuman kemasan, dan memperhatikan dengan baik minuman kemasan yang 

layak dikonsumsi. 
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